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Tujuan: untuk meningkatkan pengetahuan kelompok nelayan mengenai 

bantuan hidup dasar (BHD) pada kasus tenggelam melalui pendekatan 

komunikasi visual dan media audiovisual. 

Metode: kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan 

metode edukasi kesehatan melalui pendekatan komunikasi visual 

berbasis media audiovisual yang dilengkapi ceramah interaktif, pre-test, 

dan post-test. Kegiatan dilaksanakan pada 6 dan 9 Mei 2026 di pantai 

Tanjung Kait, desa Tanjung Anom, kabupaten Tangerang, dengan 

melibatkan 10 orang nelayan sebagai peserta. 

Hasil: menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan nelayan setelah 

diberikan edukasi, dengan nilai rata-rata meningkat dari 15,70 pada pre-

test menjadi 19,40 pada post-test. Selain itu, terjadi pergeseran kategori 

pengetahuan dari dominan kurang menjadi cukup dan munculnya 

kategori baik, yang menunjukkan efektivitas media audiovisual dalam 

meningkatkan pemahaman BHD. 

Kesimpulan: Pendekatan komunikasi visual melalui media audiovisual 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan kelompok nelayan mengenai 

bantuan hidup dasar pada kasus tenggelam. 

Kontribusi: meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat pesisir melalui 

peningkatan pengetahuan BHD dan memberikan model edukasi 

kesehatan berbasis media audiovisual yang efektif dan dapat diterapkan 

pada komunitas nelayan lainnya. 
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Pendahuluan  
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang memiliki wilayah 

maritim sangat luas dan strategis. Luas perairan Indonesia mencapai sekitar 6,4 juta km² 

dengan lebih dari 17.000 pulau yang tersebar dari Sabang hingga Merauke. Kondisi 

https://doi.org/10.65881/creative.v1i3.79
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


CREATIVE Vol. 1 No. 3 Juli 2026 Hal. 291-303 

292 

geografis tersebut menjadikan aktivitas masyarakat pesisir sangat bergantung pada sumber 

daya laut, terutama sektor perikanan tangkap yang menjadi mata pencaharian utama 

nelayan (KKP, 2023). Namun demikian, tingginya intensitas aktivitas di wilayah perairan 

juga berbanding lurus dengan meningkatnya risiko kecelakaan laut, termasuk kejadian 

tenggelam (Ridho et al., 2025). Tenggelam merupakan kondisi kegawatdaruratan yang 

terjadi akibat gangguan pernapasan karena masuknya cairan ke dalam saluran napas dan 

paru-paru sehingga menyebabkan hipoksia atau kekurangan oksigen (Amandaty et al., 

2025). Apabila tidak segera ditangani, kondisi ini dapat mengakibatkan kerusakan organ 

permanen bahkan kematian (Karokaro & Insani Alja, 2025). WHO (2023) menyebutkan 

bahwa tenggelam masih menjadi salah satu penyebab utama kematian akibat cedera tidak 

disengaja di dunia, terutama pada masyarakat yang tinggal dan beraktivitas di wilayah 

pesisir serta perairan. 

Tingginya angka kejadian tenggelam juga masih menjadi permasalahan kesehatan 

masyarakat di Indonesia. Data WHO (2023) menunjukkan bahwa angka kejadian tenggelam 

di Indonesia mencapai sekitar 3,3 kasus per 100.000 penduduk setiap tahunnya. Salah satu 

faktor yang berkontribusi terhadap tingginya angka kematian akibat tenggelam adalah 

rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai keselamatan di perairan dan tindakan 

pertolongan pertama pada korban tenggelam (Siagian et al., 2025). Kondisi tersebut juga 

ditemukan di desa Tanjung Anom, kecamatan Mauk, kabupaten Tangerang. Berdasarkan 

data pemerintah desa Tanjung Anom, selama periode tahun 2025–2026 tercatat lima kasus 

tenggelam, dengan empat korban meninggal dunia dan satu korban berhasil diselamatkan. 

Data monografi desa Tanjung Anom Tahun 2026 menunjukkan bahwa sebagian besar 

masyarakat pesisir, khususnya kelompok nelayan, belum memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang memadai dalam melakukan penanganan awal terhadap korban 

tenggelam. Keterlambatan evakuasi serta tindakan pertolongan yang tidak sesuai prosedur 

sering kali menyebabkan kondisi korban memburuk sebelum mendapatkan bantuan medis 

lanjutan. 

Dalam penanganan korban tenggelam, bantuan hidup dasar (BHD) merupakan 

tindakan awal yang sangat penting untuk mempertahankan fungsi pernapasan dan sirkulasi 

darah sebelum korban mendapatkan pertolongan medis definitif. Menurut American Heart 

Association (2020), keberhasilan penyelamatan korban henti napas dan henti jantung sangat 

dipengaruhi oleh kecepatan dan ketepatan pemberian BHD pada menit-menit pertama 

setelah kejadian (Nurfadilla et al., 2024). Tindakan seperti membuka jalan napas, 

memberikan bantuan napas, dan melakukan resusitasi jantung paru (RJP) terbukti dapat 

meningkatkan peluang hidup korban tenggelam (Suparmanto & Hasnah, 2026). Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa edukasi kegawatdaruratan berbasis masyarakat dapat 

meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi kondisi darurat (Dewi, 2025; 

Hady J et al., 2025; Karingga et al., 2025; Nabila & Hasibuan, 2024; Suleman & Sulistiani, 

2026). Selain itu, penggunaan media audiovisual dalam proses edukasi dinilai lebih efektif 

dibandingkan metode ceramah konvensional karena mampu menyajikan informasi melalui 

kombinasi suara, gambar bergerak, simulasi, dan demonstrasi praktik (Harahap, 2024; 

Sugiyarto & Hanum, 2026). UNESCO (2021) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 

audiovisual dapat meningkatkan perhatian, pemahaman, serta retensi informasi karena 

melibatkan lebih dari satu indera dalam proses belajar. Meskipun demikian, implementasi 

edukasi BHD berbasis media audiovisual yang secara khusus menyasar kelompok nelayan 

di wilayah pesisir masih relatif terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan 
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antara kebutuhan masyarakat pesisir terhadap keterampilan penanganan korban tenggelam 

dengan ketersediaan program edukasi yang efektif dan mudah dipahami. 

Berdasarkan hasil servei pendahuluan pada kelompok nelayan di pantai Tanjung 

Kait, desa Tanjung Anom, diketahui bahwa sebagian besar nelayan belum memahami 

prosedur bantuan hidup dasar pada korban tenggelam. Sebagian nelayan hanya melakukan 

evakuasi korban ke tepi pantai tanpa memberikan tindakan BHD yang sesuai, bahkan 

terdapat anggapan bahwa korban dapat langsung diberikan makanan atau minuman setelah 

berhasil dievakuasi. Hal tersebut menunjukkan masih rendahnya tingkat pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat dalam menangani kondisi kegawatdaruratan di perairan. Oleh 

karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman kelompok nelayan mengenai penanganan korban tenggelam 

melalui edukasi bantuan hidup dasar berbasis komunikasi visual dengan media audiovisual. 

Pendekatan ini dipilih karena dinilai lebih menarik, mudah dipahami, dan mampu 

memberikan gambaran praktik secara nyata sehingga peserta dapat memahami tahapan 

pertolongan dengan lebih baik. 

Melalui kegiatan pengabdian ini diharapkan terjadi peningkatan kapasitas 

masyarakat pesisir, khususnya kelompok nelayan, dalam mengenali kondisi 

kegawatdaruratan akibat tenggelam serta melakukan tindakan bantuan hidup dasar secara 

cepat dan tepat. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan tersebut diharapkan dapat 

memperkuat kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi kecelakaan perairan, 

mengurangi risiko kematian akibat keterlambatan penanganan, serta menciptakan 

lingkungan pesisir yang lebih tanggap terhadap kondisi darurat. Selain memberikan 

manfaat langsung bagi kelompok nelayan, kegiatan ini juga diharapkan menjadi model 

edukasi kesehatan berbasis komunikasi visual yang dapat diterapkan pada komunitas 

pesisir lainnya sebagai upaya peningkatan keselamatan dan kesehatan masyarakat di 

wilayah maritim Indonesia. 

 

Metode   
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan metode edukasi 

kesehatan menggunakan pendekatan komunikasi visual berbasis media audiovisual untuk 

meningkatkan pengetahuan kelompok nelayan mengenai penanganan kegawatdaruratan 

korban tenggelam melalui bantuan hidup dasar (BHD). Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 

6  dan 9 Mei 2026 di pantai Tanjung Kait, desa Tanjung Anom, kecamatan Mauk, kabupaten 

Tangerang (Tabel 1), dengan melibatkan 10 orang peserta yang merupakan anggota 

kelompok nelayan setempat. Sasaran kegiatan dipilih karena nelayan merupakan kelompok 

masyarakat yang memiliki risiko tinggi menghadapi kejadian tenggelam dan kecelakaan di 

perairan. Media audiovisual digunakan sebagai sarana edukasi karena mampu menyajikan 

informasi secara visual dan auditori melalui kombinasi gambar, animasi, video demonstrasi, 

dan narasi sehingga materi lebih mudah dipahami, menarik, dan dapat meningkatkan daya 

ingat peserta terhadap langkah-langkah pertolongan pertama pada korban tenggelam. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama diawali 

dengan persiapan dan pembukaan kegiatan yang meliputi registrasi peserta, perkenalan tim 

pelaksana, penyampaian tujuan kegiatan, serta penjelasan mengenai manfaat pelatihan. 

Selanjutnya, pada tahap kedua dilakukan pengukuran pengetahuan awal (pre-test) 

menggunakan kuesioner yang berisi pertanyaan terkait konsep dasar tenggelam, prinsip 

bantuan hidup dasar, serta langkah-langkah penanganan korban tenggelam. Tahap ketiga 
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merupakan penyampaian materi edukasi melalui metode ceramah interaktif yang didukung 

media audiovisual berupa video pembelajaran dan demonstrasi prosedur BHD. Materi yang 

diberikan mencakup pengenalan kondisi kegawatdaruratan pada korban tenggelam, 

penilaian respons korban, pembukaan jalan napas, pemberian bantuan napas, serta prinsip 

dasar resusitasi jantung paru (RJP). Selama proses edukasi, peserta diberikan kesempatan 

untuk berdiskusi dan menyampaikan pengalaman maupun permasalahan yang sering 

dihadapi saat melakukan aktivitas di wilayah perairan. 

 
Tabel 1 jadwal kegiatan pengabdian masyarakat 

Hari/Tanggal  Pukul Kegiatan PJ Tempat 

Rabu, 6 Mei 2026 09.00 WIB – Selesai Koordinasi dengan 

ketua paguyuban 

nelayan  

 

Eko Agung 

Sugiyarto, 

Anggraeni 

Pratama Indrianto 

 

Tangerang 

Sabtu, 9 Mei 2026 09.00-10.00 WIB  

 

Pengukuran tingkat 

pengetahuan tentang 

bantuan hidup dasar 

(pre test)  

Eko Agung 

Sugiyarto, 

Anggraeni 

Pratama Indrianto 

 

Tangerang 

Sabtu, 9 Mei 2026 10.00-10.30 WIB  

 

Menjelaskan teknik 

bantuan hidup dasar 

dengan media 

audiovisual  

 

Eko Agung 

Sugiyarto, 

Anggraeni 

Pratama Indrianto 

 

Tangerang 

Sabtu, 9 Mei 2026 10.30-11.30 WIB  

 

Pengukuran tingkat 

pengetahuan tentang 

bantuan hidup dasar 

(post test)  

Eko Agung 

Sugiyarto, 

Anggraeni 

Pratama Indrianto 

Tangerang 

 

Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan untuk mengukur efektivitas edukasi yang 

telah diberikan. Evaluasi dilakukan melalui pengisian kuesioner pengetahuan akhir (post-

test) dengan instrumen yang sama seperti pada pre-test sehingga dapat diketahui perubahan 

tingkat pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan. Selain evaluasi kuantitatif, tim 

pelaksana juga melakukan observasi terhadap partisipasi peserta selama kegiatan 

berlangsung, termasuk keterlibatan dalam diskusi dan kemampuan menjelaskan kembali 

tahapan bantuan hidup dasar yang telah dipelajari. Data hasil pre-test dan post-test kemudian 

dibandingkan untuk menggambarkan peningkatan pemahaman peserta mengenai 

penanganan kegawatdaruratan korban tenggelam. Melalui metode ini diharapkan peserta 

tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga memiliki pemahaman yang lebih 

baik mengenai penerapan bantuan hidup dasar sebagai tindakan awal penyelamatan korban 

tenggelam di lingkungan pesisir. 

 

Hasil dan pembahasan  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai edukasi bantuan hidup dasar 

(BHD) pada korban tenggelam dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang telah 

direncanakan secara sistematis. Kegiatan diawali dengan tahap koordinasi yang 
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dilaksanakan pada hari Rabu, 6 Mei 2026. Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan 

koordinasi dengan ketua paguyuban nelayan setempat untuk menyampaikan tujuan 

kegiatan, menentukan waktu pelaksanaan, serta mengidentifikasi kebutuhan dan kondisi 

peserta yang akan mengikuti program edukasi. Tahap koordinasi ini menjadi langkah 

penting untuk memastikan kelancaran pelaksanaan kegiatan serta meningkatkan partisipasi 

kelompok nelayan sebagai sasaran pengabdian. 

Pelaksanaan edukasi dilakukan pada hari Sabtu, 9 Mei 2026 di wilayah Tangerang 

dan diawali dengan pengukuran tingkat pengetahuan peserta mengenai bantuan hidup 

dasar melalui pre-test yang berlangsung pada pukul 09.00–10.00 WIB. Kegiatan pre-test 

bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal peserta terkait penanganan 

kegawatdaruratan korban tenggelam sebelum diberikan materi edukasi. Seluruh peserta 

mengikuti proses pengisian kuesioner dengan baik sehingga data awal mengenai 

pemahaman peserta dapat diperoleh sebagai dasar evaluasi efektivitas kegiatan. 

Setelah pelaksanaan pre-test, kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi 

edukasi menggunakan media audiovisual pada pukul 10.00–10.30 WIB (Gambar 1). Materi 

yang diberikan mencakup konsep dasar bantuan hidup dasar, pengenalan tanda-tanda 

kegawatdaruratan pada korban tenggelam, serta langkah-langkah pertolongan pertama 

yang harus dilakukan sebelum korban mendapatkan penanganan medis lebih lanjut. 

Penyampaian materi melalui media audiovisual memberikan gambaran yang lebih nyata 

mengenai prosedur BHD karena peserta dapat melihat secara langsung simulasi tindakan 

yang benar melalui tayangan video dan penjelasan visual. Selama sesi berlangsung, peserta 

menunjukkan antusiasme yang tinggi dengan mengajukan berbagai pertanyaan terkait 

kejadian darurat yang sering mereka temui saat bekerja di wilayah perairan. 

Tahap akhir kegiatan dilakukan melalui pengukuran tingkat pengetahuan peserta 

setelah mendapatkan edukasi (post-test) yang berlangsung pada pukul 10.30–11.30 WIB. 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengevaluasi pemahaman peserta terhadap materi yang telah 

diberikan dan mengukur perubahan tingkat pengetahuan setelah intervensi edukasi. 

Seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan sesuai jadwal yang telah ditetapkan dengan 

dukungan aktif dari peserta dan paguyuban nelayan setempat. Secara umum, pelaksanaan 

kegiatan berlangsung lancar, tertib, dan mendapatkan respons positif dari peserta yang 

menilai bahwa media audiovisual membantu mereka memahami teknik bantuan hidup 

dasar pada korban tenggelam secara lebih mudah dan jelas dibandingkan hanya melalui 

penjelasan lisan. 

 

 
Gambar 1 kegiatan pengabdian masyarakat 

Sumber: data primer 
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Analisis data yang dilakukan pada kegiatan penyuluhan tentang pengetahuan 

nelayan tentang penanganan kegawatdaruratan di wilayah pantai menunjukkan tingkat 

pemahaman nelayan tentang prosedur penanganan kegawatdaruratan di pantai, seperti 

tindakan pertolongan pertama, pengurangan risiko kecelakaan laut, dan respons cepat 

terhadap ancaman keselamatan. Sebelum pelaksanaan kegiatan edukasi, dilakukan 

pengumpulan data karakteristik peserta untuk memperoleh gambaran umum mengenai 

profil kelompok nelayan yang menjadi sasaran kegiatan. Karakteristik yang dianalisis 

meliputi usia, tingkat pendidikan, lama bekerja sebagai nelayan, serta pengalaman dalam 

melakukan bantuan hidup dasar (BHD). Informasi ini penting untuk memahami kondisi 

awal peserta dan menjadi dasar dalam menentukan pendekatan edukasi yang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik sasaran. Adapun distribusi karakteristik responden disajikan 

pada Tabel 2. 

 
Tabel 2 karakteristik responden 

Karakteristik Jumlah Presentase (%) 

Usia   

17-25 tahun  1 10 

26-35 tahun  2 20 

36-45 tahun  4 40 

46-55 tahun  3 30 

Tingkat pendidikan   

SD, SMP  7 70 

SMA 3 30 

Lama Bekerja   

< 6 tahun  2 20 

6-10 tahun  4 40 

> 10 tahun  4 40 

Pengalaman melakukan BHD   

Pernah 0 0 

Tidak Pernah 10 100 

Sumber: data primer, diolah 

 

Berdasarkan Tabel 2, karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta kegiatan pengabdian berada pada kelompok usia produktif. Kelompok usia 36–45 

tahun merupakan kelompok terbanyak dengan jumlah 4 orang (40%), diikuti oleh kelompok 

usia 46–55 tahun sebanyak 3 orang (30%). Sementara itu, kelompok usia 26–35 tahun 

berjumlah 2 orang (20%) dan kelompok usia 17–25 tahun hanya 1 orang (10%). Distribusi 

usia tersebut menunjukkan bahwa mayoritas peserta merupakan nelayan dewasa yang 

masih aktif bekerja dan memiliki peran penting dalam aktivitas penangkapan ikan maupun 

kegiatan di wilayah perairan.  

Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar responden memiliki tingkat 

pendidikan dasar hingga menengah pertama (SD dan SMP), yaitu sebanyak 7 orang (70%), 

sedangkan responden yang memiliki pendidikan SMA berjumlah 3 orang (30%). Hasil ini 

menggambarkan bahwa mayoritas nelayan memiliki latar belakang pendidikan formal yang 

relatif rendah. Kondisi tersebut menjadi salah satu pertimbangan penting dalam pemilihan 

metode edukasi yang digunakan dalam kegiatan pengabdian, yaitu melalui media 
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audiovisual yang lebih mudah dipahami karena mengombinasikan unsur visual dan audio 

sehingga dapat membantu peserta memahami materi secara lebih efektif. 

Ditinjau dari lama bekerja sebagai nelayan, sebagian besar responden telah memiliki 

pengalaman kerja yang cukup panjang. Responden dengan masa kerja 6–10 tahun berjumlah 

4 orang (40%), sedangkan responden dengan masa kerja lebih dari 10 tahun juga berjumlah 4 

orang (40%). Adapun responden yang memiliki pengalaman kerja kurang dari 6 tahun 

sebanyak 2 orang (20%). Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah lama 

beraktivitas di lingkungan perairan dan memiliki paparan yang tinggi terhadap berbagai 

risiko kecelakaan laut, termasuk kejadian tenggelam.  

Meskipun sebagian besar responden memiliki pengalaman kerja yang cukup lama 

sebagai nelayan, seluruh responden (100%) menyatakan belum pernah mendapatkan 

pelatihan maupun melakukan bantuan hidup dasar (BHD) pada korban tenggelam. Tidak 

terdapat satu pun responden yang memiliki pengalaman melakukan BHD sebelumnya. 

Temuan ini menunjukkan masih rendahnya akses masyarakat nelayan terhadap edukasi dan 

pelatihan kegawatdaruratan, khususnya terkait penanganan korban tenggelam. Oleh karena 

itu, pelaksanaan edukasi BHD melalui pendekatan komunikasi visual dan media 

audiovisual menjadi sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan 

nelayan dalam memberikan pertolongan pertama pada situasi darurat di wilayah perairan. 

Untuk mengetahui efektivitas kegiatan edukasi yang diberikan, dilakukan 

pengukuran tingkat pengetahuan peserta mengenai penanganan kegawatdaruratan korban 

tenggelam melalui bantuan hidup dasar (BHD) sebelum dan sesudah intervensi. 

Pengukuran dilakukan menggunakan kuesioner yang sama pada saat pre-test dan post-test. 

Hasil distribusi skor pengetahuan peserta disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3 distribusi tingkat pengetahuan nelayan 

Pengetahuan Min Max Mean SD 

Pre-test 11 17 15,70 1,70 

Post-test 16 23 19,40 2,40 

Sumber: data primer, diolah 

 

Tabel 3 menunjukkan distribusi tingkat pengetahuan nelayan mengenai penanganan 

kegawatdaruratan korban tenggelam melalui bantuan hidup dasar (BHD) sebelum dan 

sesudah diberikan edukasi menggunakan media audiovisual berbasis komunikasi visual. 

Hasil pengukuran dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengetahui perubahan 

tingkat pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan pengabdian. Berdasarkan hasil pre-

test, diperoleh skor pengetahuan minimum sebesar 11 dan skor maksimum sebesar 17 

dengan nilai rata-rata (mean) 15,70 serta standar deviasi (SD) 1,70. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa sebelum mendapatkan edukasi, peserta telah memiliki pengetahuan 

dasar mengenai penanganan korban tenggelam, namun pemahaman yang dimiliki masih 

terbatas dan belum merata pada seluruh peserta. Hal ini terlihat dari masih adanya peserta 

yang memperoleh skor relatif rendah dibandingkan peserta lainnya. 

Setelah diberikan edukasi melalui ceramah interaktif dan pemutaran media 

audiovisual, terjadi peningkatan skor pengetahuan peserta. Hasil post-test menunjukkan skor 

minimum meningkat menjadi 16 dan skor maksimum mencapai 23, dengan nilai rata-rata 

sebesar 19,40 serta standar deviasi 2,40. Peningkatan nilai minimum dan maksimum tersebut 

menunjukkan bahwa hampir seluruh peserta mengalami perbaikan pemahaman terhadap 
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materi yang diberikan, khususnya terkait prinsip-prinsip bantuan hidup dasar pada korban 

tenggelam. Jika dibandingkan antara hasil pre-test dan post-test, terlihat adanya peningkatan 

nilai rata-rata sebesar 3,70 poin, yaitu dari 15,70 menjadi 19,40. Hal ini mengindikasikan 

bahwa edukasi menggunakan pendekatan komunikasi visual dan media audiovisual 

mampu meningkatkan pengetahuan nelayan mengenai tindakan pertolongan pertama pada 

korban tenggelam. Selain itu, peningkatan skor minimum dari 11 menjadi 16 menunjukkan 

bahwa peserta dengan tingkat pengetahuan awal yang lebih rendah juga mengalami 

peningkatan pemahaman setelah mengikuti kegiatan. Hasil tersebut menggambarkan bahwa 

metode edukasi yang digunakan efektif dalam membantu peserta memahami materi BHD 

secara lebih baik. 

Untuk mengetahui gambaran awal tingkat pengetahuan nelayan mengenai bantuan 

hidup dasar (BHD) pada korban tenggelam, dilakukan pengukuran sebelum pemberian 

edukasi melalui pre-test. Hasil pengukuran tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam 

kategori pengetahuan baik, cukup, dan kurang berdasarkan skor yang diperoleh peserta. 

Distribusi tingkat pengetahuan nelayan sebelum intervensi edukasi disajikan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4 hasil pre-test tingkat pengetahuan nelayan 

Skor Jumlah Persentase (%) 

Baik, skor 76-100  0 0 

Cukup, skor 56-75  3 30 

Kurang, skor <56  7     70 

Total 10    100 

Sumber: data primer, diolah 

 

Berdasarkan Tabel 4, hasil pengukuran tingkat pengetahuan nelayan sebelum 

diberikan edukasi (pre-test) menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih memiliki 

tingkat pengetahuan yang rendah mengenai Bantuan Hidup Dasar (BHD) pada korban 

tenggelam. Dari total 10 responden, sebanyak 7 orang (70%) berada pada kategori 

pengetahuan kurang dengan skor <56, sedangkan 3 orang (30%) berada pada kategori 

pengetahuan cukup dengan skor 56–75. Tidak terdapat responden yang memiliki tingkat 

pengetahuan baik (0%) dengan skor 76–100. Temuan ini menunjukkan bahwa sebelum 

pelaksanaan kegiatan edukasi, mayoritas nelayan belum memiliki pemahaman yang 

memadai mengenai prinsip dan prosedur bantuan hidup dasar pada korban tenggelam. 

Rendahnya tingkat pengetahuan tersebut sejalan dengan karakteristik responden yang 

seluruhnya belum pernah mendapatkan pelatihan maupun melakukan BHD sebelumnya, 

sehingga diperlukan intervensi edukasi untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kesiapsiagaan mereka dalam menghadapi kondisi kegawatdaruratan di wilayah perairan. 

Setelah pelaksanaan edukasi menggunakan media audiovisual berbasis komunikasi 

visual, dilakukan pengukuran tingkat pengetahuan peserta untuk menilai perubahan 

pemahaman mengenai bantuan hidup dasar (BHD) pada korban tenggelam. Hasil 

pengukuran tersebut kemudian dikategorikan ke dalam tingkat pengetahuan baik, cukup, 

dan kurang berdasarkan skor yang diperoleh. Distribusi tingkat pengetahuan nelayan 

setelah intervensi (post-test) disajikan pada Tabel 5. Hasil pengukuran tingkat pengetahuan 

nelayan setelah diberikan edukasi (post-test) menunjukkan adanya peningkatan 

dibandingkan sebelum intervensi. Dari total 10 responden, sebanyak 2 orang (20%) berada 

pada kategori pengetahuan baik dengan skor 76–100, kemudian 5 orang (50%) berada pada 
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kategori cukup dengan skor 56–75, dan 3 orang (30%) masih berada pada kategori kurang 

dengan skor <56. Hasil ini menunjukkan bahwa setelah diberikan edukasi melalui media 

audiovisual, terjadi pergeseran distribusi tingkat pengetahuan ke arah yang lebih baik, yang 

ditandai dengan munculnya kategori pengetahuan baik serta meningkatnya jumlah 

responden pada kategori cukup. Meskipun masih terdapat sebagian kecil peserta yang 

berada pada kategori kurang, secara umum hasil post-test ini menggambarkan adanya 

peningkatan pemahaman nelayan mengenai bantuan hidup dasar (BHD) pada korban 

tenggelam setelah mengikuti kegiatan edukasi. 

 
Tabel 5 hasil post-test tingkat pengetahuan nelayan 

Skor  Jumlah Persentase (%) 

Baik, skor 76-100  2 20 

Cukup, skor 56-75  5 50 

Kurang, skor <56  3 30 

Total 10 100 

Sumber: data primer, diolah 

 

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa karakteristik responden didominasi 

oleh kelompok usia produktif, dengan sebagian besar berada pada rentang 36–45 tahun 

(40%) dan 46–55 tahun (30%). Kondisi ini menggambarkan bahwa mayoritas nelayan masih 

berada pada usia kerja aktif yang secara fisik masih mampu menjalankan aktivitas melaut 

yang memiliki risiko tinggi. Usia produktif umumnya berkaitan dengan kemampuan kerja 

yang optimal, ketahanan fisik, serta pengalaman lapangan yang lebih matang (Hestiawan et 

al., 2025). Selain itu, pengalaman kerja yang dimiliki responden juga cukup panjang, dengan 

sebagian besar bekerja lebih dari 6 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa nelayan memiliki 

pengalaman operasional yang baik di laut, namun belum tentu diikuti dengan kemampuan 

dalam penanganan kegawatdaruratan. 

Dari aspek pendidikan, mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan rendah, 

yaitu SD dan SMP (70%). Kondisi ini berimplikasi pada kemampuan dalam menerima dan 

memahami informasi kesehatan yang bersifat teknis. Tingkat pendidikan yang rendah pada 

masyarakat nelayan umumnya disebabkan oleh karakteristik pekerjaan yang lebih 

menitikberatkan pada keterampilan praktis dan pengalaman lapangan dibandingkan 

pendidikan formal. Hal ini sejalan dengan pendapat Notoatmodjo (2018) yang menyatakan 

bahwa tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kemampuan individu dalam menerima, 

memahami, dan menginterpretasikan informasi kesehatan. Oleh karena itu, pemilihan 

metode edukasi yang sederhana, aplikatif, dan berbasis visual menjadi sangat relevan dalam 

konteks masyarakat pesisir. 

Menariknya, meskipun seluruh responden (100%) belum pernah mendapatkan 

pelatihan bantuan hidup dasar (BHD), mereka memiliki pengalaman kerja yang cukup lama 

sebagai nelayan. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pengalaman kerja di 

lapangan dengan pengetahuan dan keterampilan kegawatdaruratan. Pengalaman kerja tidak 

secara otomatis membentuk kemampuan dalam memberikan pertolongan pertama, 

terutama jika tidak disertai dengan pelatihan formal. Beberapa penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa masyarakat pesisir umumnya memiliki keterbatasan pengetahuan 

terkait tindakan pertolongan pertama di laut, sehingga meningkatkan risiko keterlambatan 

penanganan korban tenggelam (Dalem et al., 2025; Fibriansari et al., 2022; Siagian et al., 2025; 
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Wirasantini et al., 2025). Oleh karena itu, intervensi edukasi menjadi sangat penting untuk 

meningkatkan kesiapsiagaan komunitas nelayan. 

Hasil analisis pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

setelah diberikan edukasi menggunakan media audiovisual berbasis komunikasi visual. 

Nilai rata-rata pengetahuan meningkat dari 15,70 menjadi 19,40, disertai pergeseran kategori 

pengetahuan dari dominan “kurang” menjadi “cukup” dan munculnya kategori “baik”. Hal 

ini mengindikasikan bahwa intervensi edukasi yang diberikan mampu meningkatkan 

pemahaman peserta mengenai bantuan hidup dasar pada korban tenggelam. Peningkatan 

ini sejalan dengan teori pembelajaran multimedia yang menjelaskan bahwa kombinasi 

elemen visual dan audio dapat meningkatkan proses kognitif, perhatian, serta retensi 

informasi karena melibatkan lebih dari satu indera dalam proses pembelajaran (Kustandi & 

Darmawan, 2020). Selain itu, UNESCO (2021) juga menyebutkan bahwa pembelajaran 

berbasis audiovisual lebih efektif dalam menyampaikan informasi kompleks kepada 

masyarakat awam. 

Sebelum intervensi, sebagian responden sebenarnya telah memiliki pengetahuan 

dasar mengenai pertolongan pertama, yang kemungkinan diperoleh dari pengalaman 

sehari-hari, interaksi sosial, maupun paparan media informasi seperti televisi dan internet. 

Namun demikian, pengetahuan tersebut belum terstruktur dengan baik dan masih terdapat 

kesalahan pemahaman dalam prosedur penanganan korban tenggelam. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan informal belum cukup untuk membentuk keterampilan 

yang benar dalam situasi kegawatdaruratan. Sejalan dengan Maulana (2020), pendidikan 

kesehatan diperlukan untuk meningkatkan kemampuan kognitif individu dalam memahami 

dan mengambil keputusan yang tepat terkait tindakan pertolongan pertama. 

Penggunaan media audiovisual dalam kegiatan ini terbukti memberikan kontribusi 

positif terhadap peningkatan pengetahuan peserta. Penyajian materi melalui video, simulasi, 

dan penjelasan visual memungkinkan peserta memahami langkah-langkah bantuan hidup 

dasar secara lebih konkret, seperti pembukaan jalan napas, pemberian bantuan napas, dan 

prinsip resusitasi jantung paru (RJP). Pendekatan ini membuat informasi lebih mudah 

dipahami dibandingkan metode ceramah konvensional karena melibatkan lebih dari satu 

indera secara simultan. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa pendidikan kesehatan berbasis audiovisual lebih efektif dalam meningkatkan 

pemahaman masyarakat dibandingkan metode ceramah saja. 

Meskipun terjadi peningkatan pengetahuan, masih terdapat sebagian kecil 

responden yang tetap berada pada kategori kurang setelah intervensi. Hal ini menunjukkan 

bahwa satu kali sesi edukasi belum cukup untuk mencapai pemahaman optimal, terutama 

pada kelompok dengan latar belakang pendidikan rendah. Oleh karena itu, diperlukan 

penguatan melalui pelatihan berulang, simulasi langsung, dan praktik keterampilan (hands-

on training) agar pengetahuan yang diperoleh dapat berkembang menjadi keterampilan 

psikomotor yang dapat diaplikasikan dalam situasi nyata. Secara keseluruhan, hasil kegiatan 

ini menunjukkan bahwa edukasi berbasis audiovisual merupakan pendekatan yang efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan bantuan hidup dasar pada masyarakat nelayan, namun 

perlu diintegrasikan dengan pelatihan praktik untuk hasil yang lebih optimal. 

 

Kesimpulan  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan, yaitu meningkatkan pengetahuan kelompok nelayan mengenai bantuan hidup 
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dasar (BHD) pada korban tenggelam melalui edukasi berbasis komunikasi visual dengan 

media audiovisual. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta 

setelah intervensi, yang ditandai dengan kenaikan nilai rata-rata dari 15,70 pada pre-test 

menjadi 19,40 pada post-test, serta perubahan distribusi kategori pengetahuan dari dominan 

kurang menjadi cukup dan munculnya kategori baik. Temuan ini menunjukkan bahwa 

intervensi edukasi yang diberikan efektif dalam meningkatkan pemahaman dasar nelayan 

terkait penanganan kegawatdaruratan korban tenggelam. 

Kegiatan ini memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kesiapsiagaan 

masyarakat pesisir, khususnya nelayan, dalam menghadapi kejadian tenggelam melalui 

peningkatan pengetahuan tentang prosedur BHD. Penggunaan media audiovisual terbukti 

mampu memfasilitasi penyampaian materi yang lebih mudah dipahami dan diingat, 

terutama pada kelompok dengan tingkat pendidikan rendah dan belum memiliki 

pengalaman pelatihan sebelumnya. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya 

berkontribusi pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga menjadi dasar pengembangan 

model edukasi kesehatan berbasis media visual yang dapat diterapkan pada komunitas 

pesisir lainnya. Untuk keberlanjutan hasil, diperlukan tindak lanjut berupa pelatihan praktik 

langsung agar pengetahuan yang diperoleh dapat diubah menjadi keterampilan yang 

aplikatif dalam situasi kegawatdaruratan nyata. 
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